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PEMBELAJARAN BANGUN RUANG (1)

Pendahuluan

Bahan belajar mandiri ini menyajikan pembelajab@mgun-bangun ruang dan
dibagi menjadi dua kegiatan belajar. Kegiatan belhjmembahas tentang pembelajaran
mengenal beberapa bangun ruang sederhana darsifsifaya. Kegiatan belajar 2
membahas tentang pembelajaran menggambar bebesaganbruang sederhana dan
membuat jaring-jaringnya, khususnya jaring-jaringpls, balok, dan tabung.

Karena materi ini diajarkan di tingkat sekolah ataglan agar anda (guru dan
calon guru SD) dapat menyelenggarakan pembelajggadangan baik, anda mutlak
harus menguasai materi ini dan mampu memilih pextdek yang tepat dalam
menyelenggarakan pembelajarannya. Disamping itar, pgmbelajaran lebih bermakna,
usahakan kaitkan materi ini dengan kejadian-kejadaam kehidupan sehari-hari.

Sebagai acuan utama penulisan bahan belajar innsidadalah: (1) kurikulum
tingkat satuan pendidikan untuk sekolah dasar, @9nbuku karangan Billstein,
Liberskind, dan Lot (1993)A Problem Solving Approach to Mathematics for Elemtary
School Teachers. Sedangkan sebagai rujukan tambahan penulisam teghajar mandiri
ini adalah buku-buku matematika SD yang beredampaBaran, khususnya tentang
pengenalan beberapa bangun ruang sederhana danrifatfaya, serta tentang jaring-

jaring kubus, balok, dan tabung.



Setelah mempelajari dan mengerjakan latihan-latylzag ada pada bahan belajar

mandiri ini, anda diharapkan dapat:

1. Menjelaskan cara mengelompokkan berbagai bangurgrsederhana yang meliputi
balok, prisma, tabung, bola, dan kerucut.

2. Merancang pembelajaran pengenalan bangun ruanthaedeuntuk siswa SD kelas
rendah sesuai dengan KTSP SD.

3. Menyelenggarakan pembelajaran bangun ruang sededn&D kelas rendah dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai.

4. Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentang bamgang sederhana di SD kelas
rendah.

5. Menjelaskan cara menentukan sifat-sifat beberapguraruang sederhana.

6. Merancang pembelajaran sifat-sifat beberapa bangamg sederhana sesuai dengan
KTSP SD.

7. Menyelenggarakan pembelajaran sifat-sifat bebebapgun ruang sederhana dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai.

8. Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentangt-sifat beberapa bangun ruang
sederhana.

9. Menjelaskan cara menggambar kubus, balok, prisgiigse tabung, dan kerucut.

10.Merancang pembelajaran tentang menggambar kuble, Ipasisma segitiga, tabung,
dan kerucut.

11.Menyelenggarakan pembelajaran tentang menggambaskbalok, prisma segitiga,
tabung, dan kerucut.

12.Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentang mamdpar kubus, balok, prisma
segitiga, tabung, dan kerucut.

13.Menjelaskan cara menentukan jaring-jaring kubukkyaan tabung.

14.Merancang pembelajaran tentang jaring-jaring kulhepk, dan tabung sesuai
dengan KTSP SD.

15.Menyelenggarakan pembelajaran tentang jaring-jakngus, balok, dan tabung
dengan menggunakan pendekatan yang sesuai.

16.Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentangngpjaring kubus, balok, dan

tabung.



Kegiatan Belajar 1
Pembelajaran Mengenal Beberapa Bangun Ruang Sederha
dan Sifat-Sifatnya.

A. Pembelajaran Mengenal Kubus, Balok, Prisma, figbhdan Kerucut.

Siswa SD pada umumnya (mungkin saja semuanya) tekengenal bangun-
bangun ruang yang ada di sekitar mereka. Merekh t@lengenal kotak kue, batu bata,
kotak tempat mainan, atau cokelat yang berbentldagse bangun ruang tertentu.
Pengenalan terhadap bangun-bangun itu sangat beabamntuk membawa siswa
memahami lebih lanjut tentang konsep bangun-bangaing. Kotak kue, batu bata, dan
kotak mainan berbentuk bangun ruang balok, sedangsielat banyak yang berbentuk
prisma segitiga.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi¢&hSP) SD, pengenalan
bangun ruang sederhana diberikan di kelas 1 senfesBangun ruang sederhana yang
harus dikenalkan kepada mereka adalah kubus, baliskpa, tabung, bola, dan kerucut.
Untuk mengenalkan bangun-bangun ruang itu, para gamgat disarankan untuk
memberikan pengalaman nyata sebanyak-banyaknyal&egmwva. Untuk itu guru perlu
menyiapkan cukup banyak benda ruang untuk setiagsnga sebelum ia mulai
menyelenggarakan pembelajaran. Benda-benda ruardjbitat dalam beberapa paket,
setiap paket terdiri dari benda-benda berbentuikbalbuah (termasuk kubus), 3 buah
prisma, 3 buah tabung, 3 buah bola, dan 2 bualtkterdsahakan setiap jenis terdiri dari
berbagai ukuran. Setelah benda-benda itu disigpkalailah guru mengenalkan benda-
benda ruang itu kepada siswa. Salah satu cara ma&lkga benda-benda itu adalah
sebagai berikut:

1. Mintalah siswa untuk bergabung dalam kelompoknyakgbgus melatih untuk
belajar berkelompok).

2. Berikan setiap kelompok satu paket benda yangrietdii benda berbentuk balok
(termasuk kubus) 5 buah, 3 buah prisma, 3 buamtpl® buah bola, dan 2 buah
kerucut.

3. Mintalah mereka mengelompokkan benda-benda ituadeBjkelompok.



Pada saat siswa bekerja, guru mengamatinya dan endsan bimbingan seperlunya
(jangan langsung menunjukkan, tetapi dipancing dengertanyaan-pertanyaan yang
mengarah) sehingga mengelompokkan benda yang akiasrjoleh siswa itu berdasarkan
kesamaan bentuknya.

4. Setelah siswa selesai mengelompokkan benda-bemdtaityakan kepada mereka,
mengapa mereka mengelompokkannya seperti itu.

Bimbnglah siswa agar sampai pada jawaban bahwaefmengokan itu karena bentuknya

sama, bukan karena besarnya, bukan karena bagasaydukan karena warnanya.

5. Tunjukkan kepada siswa satu benda berbentuk kuMistalah siswa untuk
mengamati benda di depan mejanya yang bentuknya dangan benda yang guru
tunjukkan. Katakan kepada para siswa bahwa bemuakbgang ditunjukkan oleh
guru itu disebut balok. Tanyakan lagi kepada sisapa bentuk benda yang
ditunjukkan guru tadi.

6. Dengan cara yang serupa, tunjukkan kepada siswa ksatda berbentuk balok.
Mintalah siswa untuk mengamati benda di depan myajarang bentuknya sama
dengan yang guru tunjukkan. Katakan kepada pamaasisahwa benda yang
ditunjukkan oleh guru itu berbentuk balok Tanyakagi kepada siswa, apa bentuk
benda yang ditunjukkan guru tadi.

7. Ulangi kegiatan seperti pada nomor 5 dan 6 untuigba prisma segitiga, tabung,
bola, dan kerucut.

8. Setelah kegiatan mengenal beberapa bangun ruargprdemenggunakan benda-
benda kongrit, Berikan setiap kelompok siswa 1 BmbKS yang berisi gambar-
gambar bangun ruang dan bagian titik-titik yangubatitulis nama bangun ruang itu
oleh siswa (usahakan gambarnya yang menarik, sugeéysa senang belajar
matematika!).

Untuk membawa siswa memahami sifat bangun-bangamgrsederhana, salah satu
caran membawa siswa memahami sifat bangun-banganstalerhana ini adalah hampir
sama dengan mengenalkan beberapa bangun ruang bgangdibahas, hanya ada
modifikasi di beberapa bagian. Materi ini disajikdinkelas tinggi, untuk itu kita akan

mencoba dengan pendekatan yang sedikit berbeda.



B. Pembelajaran Sifat-Sifat Beberapa Bangun Ruadgr®ana
Kita akan mulai dengan salah satu alternatif mpeehbelajaran tentang identifikasi

sifat balok khusus (kubus). Sebelum mulai pembeajssiapkan satu paket benda ruang

yang terdiri dari 2 bangun kubus, 2 bangun balak#&n kubus), dan 2 bangun prisma
segitiga. Kemudian perhatikan langkah-langkah lorik

1. Tunjukkan kepada siswa 1 bangun kubus dan katakpada siswa bahwa bangun
kubus ini akan diletakkan di meja guru sebelah d@mn kemudian bapak / ibu guru
meletakkannya.

2. Tunjukkan kepada siswa 1 bangun prisma segitigakdtakan kepada siswa bahwa
bangun prisma ini akan diletakkan di meja guru k¢b&anan dan kemudian guru
meletakkannya. Tanyakan kepada siswa mengapa geletakkan benda itu di
sebelah kanan. Mungkin siswa menjawab karena baggakusuk benda terakhir
berbeda dengan yang benda pertama pertama (kat&*rsebelumnya sudah dikenal
siswa). Jika jawabannya seperti itu, tanyakandé guru berapa banyak rusuk pada
prisma segitiga ini dan berapa banyak rusuk padmsuSiswa membilang rusuk-
rusuk itu dan mengatakan ada 9 rusuk pada banggmasegitiga dan 12 rusuk pada
bangun kubus.

3. Tunjukkan kepada siswa 1 bangun prisma lagi dayatem kepada siswa di mana
benda ini harus diletakkan dan mengapa. Siswa akamawab bahwa benda itu
harus diletakkan di sebelah kanan karena banyakmya tidak sama dengan 12.
Kemudian guru membenarkan dan meletakkan rangkenaritu di sebelah kanan..

4. Tunjukkan kepada siswa 1 bangun balok dan tanyk&pada siswa di mana bangun
ini harus diletakkan dan mengapa. Siswa akan meafyavahwa bangun ini harus
diletakkan di sebelah kiri karena banyak rusukngea dengan 12. Guru tidak
membenarkan jawaban siswa. Katakan kepada sisvekjpna banyak rusuknya 12,
tetapi bangun ini harus diletakkan di sebelah kahGemudian tanyakan kepada
mereka mengapa guru meletakkannya di sebelahCkisini mungkin siswa sedikit
terkejut, tetapi setelah itu mereka akan menjavadiwia guru meletakkan bangun itu
di sebelah kanan karena pada bangun itu panjanog-rusuknya tidak sama.

5. Tanyakan kepada siswa apa bedanya antara bangaheadah kiri dan sebelah kanan.

Mungkin ada siswa yang mengatakan bahwa yang $ekilamempunyai 12 rusuk



dan setiap rusuk mempunyai panjang yang sama; gealaribangun yang disebelah

kanan hanya banyaknya rusuk 12 atau panjang ruausagg yang sama. Jika tidak

ada siswa yang menjawab seperti itu, bimbinglahekeerngar jawaban siswa sampai
pada banyaknya rusuk 12 dan panjang rusuk-rusigdanya.

Pendekatan pembelajaran ini hanya baru sebuahhcbatgaimana melibatkan siswa
secara aktif dalam membangun pemahamannya tertadagri suatu bangun ruang,
khususnya kubus. Agar pemahaman siswa terhadagrcibangun ruang lebih baik lagi,
anda direkomandasikan untuk menggunakan bangurnibangang berupa rangka-
rangkanya saja. Dengan menggunakan rangka, sisama lakih jelas melihat rusuk-
rusuknya. Rangka-rangka ini dapat dibuat dari kawat

Dengan cara yang serupa, anda dapat merancandhsstarario pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif tetapi efisien datmembangun pemahamannya tentang

identifikasi sifat-sifat balok, prisma, tabung, darucut.

Rangkuman

1. Pengenalan terhadap bangun-bangun sangat bermantaktmembawa siswa
memahami lebih lanjut tentang konsep bangun-bangamg

2. Untuk mengenalkan bangun-bangun ruang balok, prigataung, bola, dan
kerucut, para guru sangat disarankan untuk mendrergengalaman nyata
sebanyak-banyaknya kepada siswa.

3. Pengelompokan bangun-bangun ruang didasarkan mpadakbya yang sama,
bukan didasarkan pada bagusnya, atau warnanya.

4. Antara balok dan prisma segitiga dapat dibedakanb@ayak rusuk-rusuknya.
Sedangkan antara balok dan kubus (yang bukan bdlpat dibedakan dari

ukuran rusuk-rusuknya.

Tes Formatif 1

Sebagai guru atau calon guru, anda harus benar-beregguasai materi yang baru saja

dibahas. Untuk itu kerjakan soal-soal berikut ini.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabaiy yada anggap benar.



. Salah satu kegiatan awal dalam pembelajaran melkg@enbangun-bangun ruang

sederhana kepada siswa adalah:

A. Meminta siswa menggambarkan beberapa bangun ruamg dicontohkan oleh
guru.

B. Meminta siswa mengamati beberapa gambar bangung rsaderhana yang
diberikan oleh guru.

C. Meminta siswa mengelompokkan beberapa gambar bangmg sederhana yang
diberikan oleh guru.

D. Meminta siswa mengelompokkan beberapa bangun rismaugrrhana yang
diberikan oleh guru.

. Bangun ruang sederhana yang pertama kali diken&igaada siswa oleh guru adalah

A. Balok.

B. Kubus.

C. Prisma segitiga.

D. Kerucut.

. Jika siswa diminta mengelompokkan beberapa bangamgrsederhana, yang dituju

oleh guru adalah pengelompokkan itu berdasarkaa pad

A. Besar atau kecil bangunnya.

B. Warna bangunnya.

C. Bentuk bangunnya.

D. Kaitan bangun-bangun itu dengan kehidupan nyata.

. Jika siswa diminta untuk memisahkan bangun kubus l@Engun-bangun ruang

sederhana lainnya, yang dituju oleh guru adalahgadran itu berdasarkan pada

A. Banyak titik sudutnya.

B. Banyak rusuknya.

C. Banyak titik sudutnya dan banyak rusuknya.

D. Banyak rusuknya dan panjang rusuk-rusuknya.

. Jika siswa diminta untuk memisahkan bangun balok bangun-bangun ruang

sederhana lainnya, yang dituju oleh guru adalahgadran itu berdasarkan pada

A. Panjang rusuknya.

B. Banyak rusuknya.



C. Luas sisinya.
D. Banyak rusuknya dan panjang rusuk-rusuknya.
6. Jika siswa diminta untuk memisahkan bangun pris@a ldangun-bangun ruang
tabung dan kerucut, yang dituju oleh guru adalahigehan itu berdasarkan pada
A. Bentuk sisinya.
B. Banyak rusuknya.
C. Luas sisinya.
D. Banyak rusuknya dan panjang rusuk-rusuknya.
7. Jika siswa diminta untuk memisahkan bangun kergeut bangun tabung, yang
dituju oleh guru adalah pemisahan itu berdasarlkala p
A. Sisi lengkungnya.
B. Rusuknya.
C. Titik sudutnya.
D. Tingginya.
8. Jika siswa diminta membedakan antara balok dan kumeka jawaban yang
diharapkan adalah
A. Banyak titik sudutnya berbeda.
B. Banyak sisinya berbeda.
C. Panjang rusuknya berbeda.
D. Kubus adalah balok tetapi balok adalah belum tkabws.
9. Jika siswa diminta untuk membedakan antara balokpdisma, maka jawaban yang
diharapkan adalah
A. Banyak titik sudutnya berbeda.
B. Banyak sisinya berbeda.
C. Panjang rusuknya berbeda.
D. Balok adalah prisma tetapi prisma adalah belunutbalok.
10.Jika siswa diminta untuk membedakan antara kerdant tabung, maka jawaban
yang diharapkan adalah
A. Banyak rusuk berbeda.
B. Banyak sisinya berbeda.

C. Bangun alasnya berbeda.



D. Jenis bangun sisinya berbeda.
Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabarformatif yang ada di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah banyaknjwaban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdhgkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan belajar.
Rumus:

Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup

< 70 % = kurang

Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgetailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkeanguasaan anda kurang dari 80 %,
sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materittetse

Kegiatan Belajar 2

Pembelajaran Jaring-Jaring Kubus, Balok dan Tabung.

Apabila kita mempunyai bangun ruang baik yang éetik balok, prisma,
tabung, maupun kerucut, maka kita dapat membuatgjgaringnya. Untuk dapat
membuat jaring-jaring bangun ruang, siswa harus gethui dahulu gambar dari
bangunnya. Untuk itu, pada kegiatan belajar 2 it& lawali dengan pembelajaran
menggambar bangun ruang sederhana, yang terdirkulaus, balok, prisma segitiga,
tabung, dan kerucut.

A. Pembelajaran Menggambar Bangun Ruang Sederhana.
1. Menggambar Kubus



- Mintalah untuk memperhatikan suatu gambar kubusnpek bahwa ada dua
buah sisi pada gambar yang berbentuk persegi dam dwah sisi lainnya

berbentuk jajargenjang.

- Mintalah siswa menggambar jajargenjang. Ukuranpgisjang jajargenjang sama

panjang rusuk kubus.

- Mintalah siswa menggambar dua buah persegi. Ukpaajang sisi persegi sama

dengan panjang rusuk kubus.

- Mintalah siswa menghubungkan dua pasang titik sddagan rusuk-rusuk yang
belum tergambar. Jadilah gambar kubus. Ingatkaa pava bahwa rusuk yang
sebenarnya pada umumnya tidak kelihatan. Karem& #elihatan, rusuk-rusuk
itu digambar dengan garis putus-putus. Dua buabsepgerpada gambar

menunjukkan sisi-sisi kubus yang sebenarnya.

10



. Menggambar Balok

Pembelajaran menggambar balok (prisma segiempaiat danelaui tahap-tahap

berikut ini:

- Mintalah siswa untuk memperhatikan suatu gambaskbalampak bahwa ada
dua buah sisi pada gambar yang berbentuk persg¢@igadan enam buah sisi

lainnya berbentuk jajargenjang.

- Mintalah siswa menggambar jajargenjang. Ukuranpsisiang jajargenjang sama
ukuran panjang balok dan ukuran sisi pendek jajgagg sama dengan ukuran

lebar balok.

11



Mintalah siswa menggambar dua buah persegipanjagiguran panjang
persegipanjang sama dengan ukuran tinggi balokl{gaa). Kemudian Mintalah
mereka menghubungkan dua pasang titik sudut dengark-rusuk yang belum
tergambar (gambar b). Jadilah gambar balok. Ingagada siswa bahwa rusuk
yang sebenarnya pada umumnya tidak kelihatan. Katidak kelihatan, rusuk-
rusuk itu digambar dengan garis putus-putus. Duah bpersegipanjang pada

gambar menunjukkan dua buah sisi balok yang seivgsmar

Gambar a

Gambar b

12



3. Menggambar Prisma Segitiga
Pembelajaran menggambar prisma segitiga dapat niabeap-tahap berikut ini:
- Mintalah siswa untuk memperhatikan suatu gambanm@isegitiga. Pada gambar
di bawah ini, tampak bahwa ada dua buah sisi paaabgr yang berbentuk
segitiga, satu buah sisi berbentuk persegipanjdag, dua buah sisi lainnya

berbentuk jajargenjang.

- Mintalah siswa menggambar dua buah segitiga seyajag bentuk dan ukurannya
sama (kongruen). Posisi kedua segitiga itu dapegebelahan kiri dan kanan, atau

atas dan bawah, atau posisi lainnya. Misal posassadalah sebagai berikut:

13



- Mintalah siswa menghubungkan titik sudut pada sagitiga ke titik sudut pada
segitiga lainnya yang sesuai. Panjang ruas gamig geenghubungkan titik-titik sudut
tersebut adalah rusuk prisma segitiga dan merup@kggi prisma segitiga tersebut.
Jadilah gambar prisma segitiga. Ingatkan pada ssatsva rusuk yang sebenarnya
pada umumnya tidak kelihatan. Karena tidak kelmataisuk-rusuk itu digambar
dengan garis putus-putus. Dua buah segitiga pag@ayamenunjukkan sisi-sisi sisi-

sisi prisma segitiga yang sebenarnya.

4. Menggambar Tabung
Pembelajaran menggambar tabung dapat melalui talap-berikut ini:
- Mintalah siswa untuk memperhatikan suatu gambauntgb Pada gambar di
bawah ini, tampak bahwa ada dua buah sisi berbegiipk dan dua buah ruas
garis tegak yang sejajar dan masing-masing dingalaiujung sumbu elips.

R
e
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- Mintalah siswa menggambar dua buah elips sejajag yeentuk dan ukurannya
sama (kongruen). Posisi kedua segitiga itu dapatbelahan kiri dan kanan, atau

atas dan bawah, atau posisi lainnya. Misal posassadalah sebagai berikut:
Mintalah siswa menghubungkan ujung sumbu padaedgts ke ujung sumbu pada
elips lainnya yang sesuai. Panjang ruas garis yaagghubungkan ujung-ujung
sumbu tersebut adalah tinggi tabung tersebut.alad@mbar tabung. Ingatkan pada
siswa bahwa ada bagian tabung sebenarnya pada wyaudidak kelihatan. Karena
tidak kelihatan, bagian itu digambar dengan gauisigputus (bagian anakah itu?).
Dua buah elips pada gambar menunjukkan dua bughkalian pada tabung yang

sebenarnya, dan dua buah garis vertikal pada gaméannjukkan garis-garis pada
bidang lengkung tegak lurus terhadap lingkaran.

R
]
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5. Menggambar Kerucut
Pembelajaran menggambar tabung dapat melaui tahap-berikut ini:
- Mintalah siswa untuk memperhatikan gambar suatwdkgr Pada gambar di
bawah ini, tampak bahwa ada satu buah sisi berbeslifos dan dua buah ruas
garis tegak yang ujungnya berpotongan dan masirgjag@aris itu dimulai dari

ujung sumbu elips.

- Mintalah siswa menggambar satu buah dan satu hitilalyang terletak di atas

elips dan ditengah ujung sumbu elips. Misalnya ganth sebagai berikut:

>

- Mintalah siswa menghubungkan ujung-ujung sumbu pda elips ke titik yang
telah dibuat. Ingatkan pada siswa bahwa ada baggancut sebenarnya pada
umumnya tidak kelihatan. Karena tidak kelihatargi®a itu digambar dengan garis
putus-putus (bagian anakah itu?). Elips pada gamimrunjukkan lingkaran pada

16



kerucut yang sebenarnya, dan dua buah garis panbaganenunjukkan garis-garis

pada bidang lengkung yang menghubungkan dengakaliag.

B. Pembelajaran Menggambar Jaring-Jaring KubudBdéwk, dan Tabung.
1. Menggambar Jaring-Jaring Kubus.

Setelah kita mengetahui cara menggambar bangug kudgbus dan balok, akan kita
bahas cara membuat jaring-jaring kedua bangun rteasgbut. Untuk membuat jaring-
jaring bangun ruang kubus, kita mengikuti langkamgkah sebagai berikut:

a. Siapkan sebuah bangun ruang kubus.

b. Irislah pada setiap sambungan bidangnya tetapajasgmpai putus.

c. Rentangkan bidang yang sudah diiris tersebut sghingembentuk rangkaian
bidang. Rangkaian bidang datar ini merupakan jgangg bangun ruang kubus. Jadi,
jaring-jaring suatu bangun ruang adalah rangkaidang datar yang jika digabungkan
maka membentuk bangun ruang itu.

Ada beberapa bentuk jaring-jaring kubus, salahngatadalah sebagai berikut:
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Dengan menggunakan alat peraga berupa kubus,dgyat menyelenggarakan
pembelajaran tentang jaring-jaringnya. Untuk itagikan satu bangun ruang kubus
yang terbuat dari karton dan sebuah alat pengnisa / gunting) kepada setiap
kelompok siswa. Mintalah mereka mengiris pada geseEmbungan kubus tersebut,
kemudian merentangkan bidang-bidangnya sehinggaberaink rangkaian bidang.

Mungkin jaring-jaring yang diperoleh satu kelompoigwa bisa berbeda dengan
kelompok lainnya. Misal satu kelompok memperolefingjaring yang bentuknya
seperti gambar a, sedang untuk kelompok lainnya peesteh jaring-jaring seperti

gambar b.

Gambar a

Gambar b
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2. Menggambar Jaring-Jaring Balok.
Sama seperti pada saat membuat jaring-jaring bangamg kubus, untuk membuat
jaring-jaring bangun ruang balok, kita mengikutigaah-langkah sebagai berikut:
a. Siapkan sebuah bangun ruang balok.
b. lIrislah pada setiap sambungan bidangnya tetapajaegmpai putus.
c. Rentangkan bidang yang sudah diiris tersebut sghingembentuk rangkaian
bidang. Rangkaian bidang datar ini merupakan jgangg bangun ruang balok.
Ada beberapa bentuk jaring-jaring balok, salahrsatwadalah sebagai berikut:

Dengan menggunakan bantuan alat peraga beruparberguy balok, guru dapat
menyelenggarakan pembelajaran tentang jaring-jdsarggun ruang tersebut. Untuk
itu, bagikan satu bangun ruang balok yang terbartkarton dan sebuah alat pengiris
(pisau / gunting) kepada setiap kelompok siswa.t&m mereka mengiris pada
setiap sambingan kubus tersebut, kemudian merd@andidang-bidangnya
sehingga membentuk rangkaian bidang.

Mungkin jaring-jaring yang diperoleh satu kelompeiswa berbeda dengan
kelompok lainnya. Misal, satu kelompok memperolahing-jaring yang bentuknya
seperti gambar a, sedang untuk kelompok lainnya peesteh jaring-jaring seperti

gambar b.
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Gambar a

Gambar b

3. Menggambar Jaring-Jaring Tabung.

Sama seperti pada saat membuat jaring-jaring bangurg kubus dan balok, untuk
membuat jaring-jaring bangun ruang tabung, kita gileri langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Siapkan sebuah bangun ruang tabung.
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b. Irislah pada setiap sambungan antara bidang liagkalan bidang lengkung
bidangnya tetapi jangan sampai lepas; Iris pulaargdlengkungnya secara
vertikal dari bawah ke atas.

c. Rentangkan bidang yang sudah diiris tersebut sghingembentuk rangkaian
bidang. Rangkaian bidang datar ini merupakan jgangg bangun ruang balok.

Ada beberapa bentuk jaring-jaring balok, salahrsgtadalah sebagai berikut:

Dengan menggunakan bantuan alat peraga beruparbamgug tabung, guru dapat
menyelenggarakan pembelajaran tentang jaring-jdvargun ruang tersebut. Untuk itu,
bagikan satu bangun ruang balok yang terbuat daioik dan sebuah alat pengiris (pisau
/ gunting) kepada setiap kelompok siswa. Mintalewa mengiris setiap sambungan
tabung tersebut tetapi jangan sampai lepas, daminsenrertikal bidang lengkungnya.
Selanjutnya, mintalah siswa merentangkan bidangrAgdhasil irisan itu sehingga

membentuk rangkaian bidang.
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Mungkin jaring-jaring yang diperoleh satu kelompeiswa berbeda dengan
kelompok lainnya. Misal, satu kelompok memperolahing-jaring yang bentuknya

seperti gambar a, sedang untuk kelompok lainnya peesteh jaring-jaring seperti

O

gambar b.

O

Gambar a

O

O

Gambar b
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Rangkuman

. Untuk menggambar kubus, balok, prisma, tabung keamcut, siswa perlu diingatkan
bentuk benda sebenarnya dan bentuk pada gambanisgnya, jika ada rusuk yang
pada benda sebenarnya sebenarnya tidak kelihatahg misuk tersebut digambar
dengan garis putus-putus.

. Ada pula sisi pada benda sebenarnya berbentukgneasgang, tetapi jika digambar
bentuknya menjadi jajar genjang atau tetap persagiang. Hal ini tergantung pada
posisi sisi itu pada gambar.

. Pada gambar sebenarnya, alas tabung atau kerubenhek bidang lingkaran, tetapi
jika bidang itu disajikan dalam gambar, maka bemyakmenjadi elips.

. Jaring-jaring bangun ruang adalah rangkaian bid#atgr yang dapat membentuk

suatu bangun ruang.

5. Tidak setiap rangkaian bidang datar merupakanggéring suatu bangun ruang.

6. Untuk menentukan jaring-jaring bangun ruang kubas 8alok, pertama, irislah

setiap sambungan bidang pada bangun ruang tersefapi tidak sampai lepas;
kedua, rentangkan bidang-bidang tersebut sehinggmbentuk suatu rangkaian
bidang.

. Untuk menentukan jaring-jaring bangun ruang tabupgrtama, irislah setiap
sambungan bidang pada bangun ruang tersebut tetakisampai lepas; kedua, iris
juga bidang lengkungnya secara vertikal sdari bakeahtas; dan ketiga, rentangkan

bidang-bidang tersebut sehingga membentuk suagkasm bidang.

Tes Formatif 2

Sebagai guru atau calon guru, anda harus benar-beregguasai materi yang baru saja

dibahas. Untuk itu kerjakan soal-soal berikut ini.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabaig yamda anggap benar.

1. Pada saat diminta menggambar sebuah kubus, sesisarsgmenggambar bidang

alas suatu kubus berbentuk persegi. Tanggapansahdausnya adalah
A. Diperkirakan sudah dapat menggambar kubus.
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B. Diperkirakan sudah dapat mengaitkan antara gamitarskdengan bendanya.
C. Belum dapat mengaitkan antara gambar kubus deregatahya.
D. Belum mengenal kubus.
2. Pada saat diminta menggambar sebuah kubus sempaeatiapat seorang siswa
yang gambarnya adalah sebagai berikut:

Tanggapan anda seharusnya adalah
A. Jawaban siswa tersebut salah.
B. Siswa tersebut belum mengerti kubus.
C. Kemungkinan siswa tersebut sudah mengerti kubus.
D. Siswa tersebut belum dapat mengaitkan antara gakabas dan benda sebenarnya.

3. Pada saat diminta menggambar sebuah prisma segdidigégapat seorang siswa yang
gambarnya adalah sebagai berikut:

Tanggapan anda seharusnya adalah
A. Jawaban siswa tersebut salah.

B. Siswa tersebut belum mengerti prisma segitiga.
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C. Kemungkinan siswa tersebut sudah mengerti prisigiagee

D. Siswa tersebut belum dapat mengaitkan antara ggonisara segitiga dan benda
sebenarnya.

. Pada saat diminta menggambar sebuah tabung, siswggambar alas tabung itu

berbentuk lingkaran. Tanggapan anda seharusnyathadal

A. Siswa memahami kaitan antara gambar tabung derggatatsebenarnya.

B. Siswa belum memahami kaitan antara gambar tabumbels#tuk sebenarnya.

C. Siswa belum mamahami benda berbentuk tabung.

D. Siswa memahami gambar tabung.

. Pada saat diminta menggambar sebuah balok, siswggambar balok itu tanpa ada

bagian yang berupa titik-titik. Tanggapan anda sedmeya adalah

A. Siswa sudah memahami kaitan antara gambar balgaddrenda sebenarnya.

B. Siswa belum memahami kaitan antara gambar balokedatuk sebenarnya.

C. Siswa mungkin sudah memahami gambar balok.

D. Siswa belum memahami bangun balok.

. Jika siswa diminta untuk membuat jaring-jaring sua¢nda ruang sederhana, siswa

harus terlebih dahulu mengetahui

A. Bentuk bangunnya.

B. Ukuran tinggi dan luas sisinya.

C. Ukuran luas permukaannnya.

D. Ukuran titik sudut-titik sudutnya.

. Seorang siswa menggambar jaring-jaring kubus sebatiakut:

Tanggapan anda seharusnya adalah
A. Siswa belum paham bangun kubus.

B. Siswa belum paham jaring-jaring.
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C. Siswa belum paham gambar kubus.
D. Siswa belum paham bangun kubus dan bangun balok.

. Seorang siswa menggambar jaring-jaring balok seanigesebagai berikut:

Tanggapan anda seharusnya adalah

A. Siswa belum paham bangun balok.

B. Siswa belum paham gambar balok.

C. Siswa belum paham kaitan antara gambar balok dagubasebenarnya.
D. Siswa mungkin sudah paham bangun balok dan ganmdarny

. Seorang siswa menggambar jaring-jaring suatu tabdatah sebagai berikut:

O

Q)

Tanggapan anda seharusnya adalah

A. Siswa belum paham jaring-jaring tabung.

B. Siswa sudah paham jaring-jaring tabung.

C. Siswa belum mengenal benda berbentuk tabung.

D. Siswa belum dapat membedakan antara jaring-ja@bgng dan jaring-jaring
balok.
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10. Siswa memperhatikan gambar berikut ini:

g O

Dari gambar di atas, seorang siswa menyimpulkawaalkuran tinggi tabung sama

dengan keliling lingkaran. Tanggapan anda sehaeuadglah:

A. Siswa belum memahami bangun tabung.

B. Siswa belum memahami gambar tabung.

C. Siswa sudah memahami kaitan antara gambar tabumigeshala sebenarnya.

D. Siswa belum memahami arti tinggi tabung.
Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabarforatif yang ada di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah banyaknjawaban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetéihgkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan belajar.
Rumus:

Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup

< 70 % = kurang

Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgretailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkahguasaan anda kurang dari 80 %,

sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materittetse
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

1.

U 0 w o

2
3.
4

o1
w

= O 00 N O
5 N
W O o O >r

Agar dapat dimanipulasi oleh siswa (tahap enactienurut Bruner)
Bangun yang paling sederhana

Atribut bangun ruang dibandingkan dengan bangumya.

Atribut bangun ruang kubus dibandingkan dengargba ruang sederhana
lainnya.

Atribut bangun ruang balok dibandingkan dengamgba ruang sederhana
lainnya.

Atribut bangun ruang prisma dibandingkan dengamgut dan tabung.
Atribut bangun ruang kerucut dibandingkan dertghnng.

Kubus adalah balok dengan setiap rusuknya samjarga

Balok adalah prisma yang mempunyai ciri-ciri..(apa?)

Perhatikan banyak sisi kerucut dan banyak disirtg!

Tes Formatif 2

N o o bk~ Db PRE
O @™ O O 0

A
B
8. D

9. A
10.D

(A, B, dan D terlalu jauh)

Mungkin sudah mengenal kubus tetapi tidak dagatggambarnya.
Mungkin sudah mengenal prisma segitiga.

Belum memahami kaitan antara benda berbentukatatban gambarnya.
Mungkin sudah paham gambar balok.

Jelas.

Mungkin sudah paham bangun kubus dan gambarteyai faring-jaringnya
belum paham.

Mungkin sudah paham bangun balok dan gambarnya.

Perhatikan keliling tutupnya!

Belum paham arti tinggi tabung.
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GLOSARIUM

Balok : Bidang banyak dengan tiga pasang sisi loeqen, setiap pasang
sisinya kongruen, dan sudut-sudutny8. 90
Prisma : Bangun geometri ruang dengan alas darprydu berbentuk

polygon (segi banyak).

Tabung : Bangun geometri ruang dengan alas daprtya berbentuk
lingkaran.
Kerucut : Bangun geometri ruang dengan alas beaukelmigkaran dan

bagian yang berhadapan dengan alas berupa titik.
Jaring-jaring bangun ruang: Rangkaian bidang datag dapat membentuk suatu bangun

ruang.
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